
  
 
 

ISSN (print): 2442-9201  |  ISSN (online): 2721-8449 
STAI Auliaurrasyidin Tembilahan 

Journal Homepage: https://ejournal.stai-tbh.ac.id/index.php/al-aulia 

 
23 

 
 

 

This work is open acces licensed under a Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0) 
 

 

Al-Aulia: 
Jurnal Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Keislaman 

Implementasi Pengelolaan Guru dan Tenaga Kependidikan dalam 
Peningkatan Kualitas pendidikan Berdasarkan IASP Tahun 2020 

 
*Femi Sri Wahyuni1,a , Mulyawan Sofwandy Nugraha2,b 

1,2)Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Jawa Barat, Indonesia 
Email: afemisri.mpi@gmail.com; bmulyawan@uinsgd.ac.id  

DOI:  
https://doi.org/10.4696
3/aulia.v10i1.1848 

Cara Mensitasi Artikel ini: 
Wahyuni, F. S., & Nugraha, M. S. (2024). Implementasi pengelolaan guru dan tenaga 
kependidikan dalam peningkatan kualitas pendidikan berdasarkan IASP Tahun 2020. Al-
Aulia: Jurnal Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Keislaman, 10(1), 23-36. 
https://doi.org/10.46963/aulia.v10i1.1848 

 ABSTRACT 

Keywords: 
Strategic Management, 
Educational institutions, 
Teachers 
 
Kata Kunci: 
Manajemen Strategi, 
Lembaga pendidikan, 
Guru 

©Authors (2024) 
under license CC BY 
SA 

Implementation of strategic management is a necessity carried out by the school principal to carry 
out the school program as stated in the vision and mission, so that the planned school goals can 
be realized in a real and correct manner. Educational programs in madrasas, whether related to 
improving the quality of teacher resources, the quality of learning implementation or the quality 
of facilities and infrastructure, need to be improved to face global changes. If the quality of 
madrasah education is not improved through the management of teachers and education 
personnel, it is certain that madrasahs will lag further behind other levels of education of the 
same level. This research aims to find out the extent of the implementation of the management of 
teachers and education personnel in Improving the Quality of Education Based on the 2020 
Educational Unit Accreditation Instrument (IASP) in MI, especially in MIN 2 West 
Bandung. In this research, researchers used a descriptive qualitative approach method. The data 
collection technique was carried out by means of observation, documentation study and of course 
interviews with the object of this research, namely the head of the madrasah. 
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Implementasi manajemen strategi adalah sebuah keharusan yang dijalankan oleh kepala 
sekolah untuk menjalankan program sekolah yang tertuang dalam visi dan misi, sehingga 
tujuan-tujuan sekolah yang direncanakan dapat terealisasikan secara nyata dan benar. 
Program-program pendidikan di madrasah baik yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 
sumber daya guru, kualitas pelaksanaan pembelajaran maupun kualitas sarana dan 
prasarana, perlu untuk ditingkatkan guna menghadapi perubahan global. Apabila mutu 
pendidikan madrasah tidak ditingkatkan melalui pengelolaan guru dan tenaga kependidikan, 
maka dipastikan madrasah akan semakin tertinggal jauh dari jenjang pendidikan lain yang 
setara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana implementasi pengelolaan guru 
dan tenaga kependidikan dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Instrumen 
Akreditasi Satuan Pendidikan (IASP) Tahun 2020 di MI, khususnya di MIN 2 Bandung 
Barat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. 
Adapun Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara observasi, studi dokumentasi 
dan tentu saja wawancara dengan objek penelitian ini yaitu kepala madrasah. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan program yang ada dijalankan di seluruh dunia oleh setiap 

individual atau instansi pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat banyak. Pendidikan di era globalisasi ini dituntut untuk memberikan layanan 
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ataupun manajemen pendidikan yang profesional (Efendi dkk., 2023). Hal ini menuntut 

lembaga maupun individu dibidang pendidikan untuk terus meningkatkan kualitasnya. 

Ketidakmampuan institusi pendidikan dalam menyesuaikan diri untuk menghadapi 

perubahan dan kemajuan zaman adalah salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan 

saat ini (Fadhli, 2020). 

Persoalan di dunia pendidikan yang sangat mendasar dari dulu sampai saat ini 

adalah kualitas kerja SDM-nya yang masih jauh dari kata sempurna atau memuaskan. 

Beberapa kelemahan itu menurut Danim & Suparno (2009), antara lain : 1) sistem 

organisasi yang kompleks pada  tingkat pendidikan dasar, (2) manajemen yang terlalu  

sentralistis pada  tingkat  SD/SMP,  (3) kakunya  proses  pembiayaan  pendidikan pada 

tingkat SD/SMP,  dan  (4)  manajemen  yang  tidak efektif pada tingkat sekolah. Untuk 

memperbaiki rendahnya mutu pendidikan yang terjadi, satuan lembaga pendidikan harus 

mampu melakukan berbagai usaha yang dapat menunjang pengembangan kualitas 

pendidikannya.  Berupaya melakukan pengembangan dan perbaikan kualitas serta 

melakukan sistem evaluasi, harus memiliki visi dan misi serta tujuan  strategi  manajemen  

yang  mampu  meningkatkan kualitas pendidikan yang terjamin. 

Selanjutnya,  Tilaar (2008) mengemukakan  bahwa  krisis  pendidikan yang dihadapi 

bangsa Indonesia dewasa ini berkisar pada  krisis  manajemen,  di  mana  manajemen 

pendidikan  merupakan mobilisasi segala sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang ditetapkan. Penerapan kepemimpinan kepala madrasah secara efektif 

dapat meningkatkan efektivitas kerja para guru dan tenaga kependidikan yang menjadi mitra 

kerjanya. Untuk itu perlu diperhatikan aspek kepemimpinan yang seperti apa yang dapat 

meningkatkan kualitas kerja tersebut. Mengingat sampai hari ini pendidikan di sekolah dasar 

masih menjadi suatu hal yang menjadi titik lemah dalam pembangunan kualitas sumber 

daya manusia dan selalu menjadi sorotan berbagai pihak. 

Implementasi strategi dalam manajemen melibatkan upaya besar yang bertujuan 

mentransformasikan tujuan strategis ke dalam aksi yaitu penyelenggaraan program sekolah. 

Kemampuan kepala sekolah dan personal sekolah lainnya mengimplementasikan suatu 

strategi dalam manajemen pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kaitannya  

dengan skill kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dan guru sebagai tenaga profesional  

yang bertanggung jawab terhadap kemajuan belajar peserta didik (Nurmasyitah dkk., 2015).  
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Setiawati (2020),  menyatakan  bahwa salah satu  cara  untuk  meningkatkan kualitas  

pendidikan  adalah  dengan  menerapkan  manajemen  strategi.  Sebuah organisasi harus 

memiliki kemampuan untuk merumuskan visi, misi, dan tujuan yang jelas dan dapat diukur 

yang sesuai dengan keadaan lingkungan yang dihadapi. Kepala sekolah sebagai pimpinan  

lembaga dapat membuat kebijakan sekolah sebagai salah satu strategi untuk mewujudkan 

sekolah  yang  efektif (Nababan dkk., 2023). Manajemen pendidikan yang diterapkan di 

lingkungan internal lembaga pendidikan hanyalah  sebagian  dari  tanggung  jawab  kepala 

sekolah sebagai manajer pendidikan, meskipun dalam pelaksanaannya hal itu merupakan 

tanggung jawab bersama dengan para guru dan tenaga kependidikan. 

Suprihatiningrum (2013) mengemukakan bahwa guru merupakan salah satu unsur 

yang sangat penting dalam kegiatan pendidikan, begitu pula halnya dengan tenaga 

kependidikan. Guru dan tenaga kependidikan mempunyai tanggung jawab yang sangat 

besar dalam upaya mengantarkan peserta didik mencapai cita-citanya. Dalam pelaksanaan 

berbagai kebijakan, pendidik dan tenaga kependidikan dituntut untuk menjadi ahli penyebar 

informasi yang baik. Guru dan tenaga kependidikan juga berperan sebagai perencana 

(designer), pelaksana (implementer), dan penilai (evalulator) pembelajaran.  

Tenaga kependidikan merupakan istilah yang sering dikaitkan dengan 

penyelenggaraan pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Dalam hal ini 

tenaga  kependidikan dapat diartikan sebagai semua  tenaga yang ada di sekolah, yang  

mencakup tenaga edukatif dan administratif. Depdiknas merumuskan bahwa yang 

dimaksud dengan tenaga kependidikan adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab  

terhadap kegiatan proses pendidikan di sekolah. 

Mengimplementasikan pengelolaan guru dan tenaga kependidikan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan bukanlah hal yang mudah. Diperlukan peranan penting 

seorang kepala sekolah dengan segala inovasi dan teknik pengelolaan manajemen strategis 

di sekolah dengan memperhatikan berbagai faktor. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

berusaha untuk menganalisis berbagai macam faktor pendukung dan penghambat yang 

menjadi permasalahan dalam penerapan manajemen strategis untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan program dan/atau satuan pendidikan  

berdasarkan  kriteria  yang  telah  ditetapkan sebagaimana dinyatakan pada UU Nomor 20  
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Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat (22). Akreditasi madrasah adalah  proses 

penilaian secara komprehensif terhadap kelayakan satuan atau program  pendidikan,  yang  

hasilnya  diwujudkan dalam bentuk pengakuan dan peringkat kelayakan dalam bentuk 

sertifikat  yang diterbitkan oleh suatu lembaga yang mandiri dan profesional atau yang 

disebut BANS/M  (Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah). IASP adalah singkatan 

dari Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan yaitu Instrumen Penjaringan data yang 

digunakan oleh asesor pada waktu visitasi ke madrasah/sekolah. Dengan adanya IASP ini 

diharapkan agar perubahan akreditasi Sekolah/Madrasah mampu ke arah yang lebih baik 

lagi yang difokuskan pada penilaian Sekolah/Madrasah pada pemenuhan mutu yang lebih 

substantif. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan berbagai standar dan 

kebijakan, salah satunya adalah Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan (IASP) Tahun 

2020. IASP 2020 merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi 

kualitas satuan pendidikan berdasarkan standar-standar tertentu. Instrumen ini dirancang 

untuk memastikan bahwa satuan pendidikan, termasuk Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), 

dapat memberikan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan standar nasional. 

MIN 2 Bandung Barat sebagai salah satu satuan pendidikan di bawah Kementerian 

Agama, juga terikat oleh kebijakan dan standar yang ditetapkan dalam IASP 2020. 

Implementasi pengelolaan guru dan tenaga kependidikan di MIN 2 Bandung Barat perlu 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur untuk memenuhi indikator-indikator yang 

tercantum dalam IASP 2020. Pengelolaan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

rekrutmen, pengembangan profesional, hingga evaluasi kinerja guru dan tenaga 

kependidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi pengelolaan 

guru dan tenaga kependidikan di MIN 2 Bandung Barat dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan berdasarkan IASP 2020. Dengan memahami proses dan kendala yang dihadapi 

dalam pengelolaan tersebut, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang praktis dan 

aplikatif bagi pengelola pendidikan di MIN 2 Bandung Barat khususnya, dan satuan 

pendidikan lainnya pada umumnya. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai implementasi pengelolaan guru dan tenaga kependidikan di 
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MIN 2 Bandung Barat serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Hasil 

dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dan praktisi 

pendidikan dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. 

METODE 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif (tanpa hipotesis) yang 

bersifat eksplorasi kualitatif dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan atau 

menggambarkan suatu fenomena. Tujuan utamanya adalah untuk membuat penggambaran 

secara  objektif  tentang suatu keadaan dalam situasi, kondisi dan domisili tertentu. Tempat 

penelitian berlokasi di MIN 2 Bandung Barat Kabupaten Bandung Barat.  Terdapat dua 

sumber data dalam penelitian ini, berupa dokumen dan narasumber (Kepala Madrasah dan 

guru).  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 3 (tiga) teknik yaitu observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi, yaitu berupa angket yang digunakan untuk 

mengamati kegiatan yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia antara kepala 

madrasah dan guru dalam meningkatkan implementasi pengelolaan guru dan tenaga 

kependidikan. Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Studi dokumentasi, adalah kegiatan 

peneliti dengan menggunakan alat berupa buku catatan untuk mencatat semua percakapan 

dengan informan dan kamera untuk memotret ketika peneliti sedang melakukan 

pembicaraan dengan informan, sehingga dengan adanya foto hal ini dapat meningkatkan  

keabsahan  penelitian dan  akan lebih terjamin keasliannya. 

Keabsahan data dilakukan dengan teknik triangullasi sumber. Menurut Sugiyono 

(2016) triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan 

berbagai data dan sumber yang telah ada. Sedangkan menurut Wijaya (2018), triangulasi 

data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu.  

Analisis  data  yang digunakan adalah analisis  model  Huberman & Miles (1984), 

yaitu  model interaktif  melalui  langkah-langkah;  pengumpulan  data;  reduksi data,  

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis model Miles dan Hubelrman adalah 
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aktivitas dalam analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data 

ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Impelementasi Manajamen Strategis pada Lembaga Pendidikan 

Manajelmeln adalah prosels pelrelncanaan, pe lngorganisasian, pelnyulsulnan pelrsonell, 

pelngarahan, dan  pelngawasan  anggota  organisasi  u lntulk  me lncapai  tuljulan  organisasi 

(Pratama, 2019). Dalam bahasa Inggris, “manaje lmeln” belrasal dari kata "to manage l",  yang 

belrarti "me lngatulr". Rick W. Griffin me lnggambarkan manaje lmeln se lbagai prosels 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelngoordinasian, dan pelngontrolan sulmbelr daya ulntulk 

melncapai tuljulan selcara elfelktif dan elfisieln (Griffin, 2004). 

Dalam bahasa Inggris, kata "strate lgi" belrarti "siasat, re lncana, ataul cara-cara".  

Melmaksimalkan kompe ltelnsi  inti  dan  me lncapai  kelulnggullan  kompeltitif pelrulsahaan  

adalah  tuljulandari  strate lgi,  yang me lrulpakan  kulmpullan  tindakan dan komitme ln yang 

direlncanakan dan dikombinasikan (Hitt dkk., 2015). Dalam hal istilah "manaje lmeln 

stratelgi", yang telrdiri dari kata "manaje lmeln" dan "stratelgi", ada banyak de lfinisi yang 

dibelrikan ole lh para ahli.  Manaje lmeln strate lgi adalah bidang pe lngeltahulan yang me lncakulp 

melrulmulskan, mellaksanakan, dan  me lngelvalulasi  kelpultulsan  yang  dibulat  ulntulk  melncapai 

tuljulan organisasi (Taufiqurokhman, 2016). 

Melnulrult  Setiawati (2020),  manajelmeln  stratelgi  adalah  selkulmpullan kelpultulsan  

dan  tindakan  manaje lr yang  dilakulkan ulntulk melncapai tuljulan dan kelbelrhasilan organisasi 

delngan me llihat  ke ladaan saat ini, me lrulmulskan dan me lnelntulkan kinelrja masa de lpan, dan 

kelmuldian  me lnelrapkan  dan me lngelvalulasinya. Se llain  itul,  manaje lmeln  strate lgi  julga  dapat  

didelfinisikan  selbagai se lrangkaian kelpultulsan dan tindakan manaje lrial yang dihasilkan dari 

prosels  pe lmbulatan  dan pellaksanaan relncana de lngan tuljulan ulntulk melncapai kelulnggullan 

kompeltitif (Wolomasi dkk., 2023). 

Manajelmeln stratelgi dapat diimplelmelntasikan olelh pelngellola delngan telrlelbih dahullul  

mellakulkan analisis kondisi intelrnal dan e lkstelrnal le lmbaga. Manaje lmeln strate lgi dalam  

implelmelntasinya  di  satu lan pelndidikan pelrlul  melngikulti  prosels  yang  telpat  agar  ulpaya  

pelningkatan multul pelngellolaan satulan pelndidikan telrselbult dapat telrlaksana  de lngan  baik 

(Nababan dkk., 2023). 
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Manajelmeln telnaga kelpelndidikan belrtuljulan ulntulk melngellola dan me lndayagulnakan  

telnaga  kelpelndidikan  se lcara  elfelktif  dan  e lfisieln  ulntulk melncapai hasil yang optimal 

(Mulyasa, 2012). Tuljulan dari manaje lmeln ataul pelngellolaan telnaga kelpelndidikan adalah agar 

melrelka melmiliki kelmampulan dan motivasi dalam me lwuljuldkan sistelm selkolah yang 

mampul  melngatasi  kellelmahan-kellelmahan se lndiri. 

Daryanto (2012) melnyelbultkan bahwa kelgiatan dalam manaje lmeln telnaga 

kelpelndidikan mellipulti pelrelncanaan, pelngadaan, pe lmbinaan dan pelnilaian. 

1. Pelrelncanaan, melrulpakan kelgiatan ulntulk melnelntulkan kelbultulhan pelgawai, baik se lcara 

kulantitatif maulpuln kulalitatif ulntulk se lkarang dan masa delpan. Pelnyulsulnan relncana 

pelrsonalia yang baik dan telpat melmelrlulkan informasi yang lelngkap dan jellas telntang 

pelkelrjaan ataul tulgas yang haruls dilakulkan dalam organisasi. Kare lna itul, selbellulm 

melnyulsuln relncana, pe lrlul dilakulkan analisis pe lkelrjaan (job analisis) dan analisis jabatan 

(position analysis) ulntulk melmpelrolelh delskripsi pelkelrjaan (gambaran te lntang tulgas-tulgas 

dan pe lkelrjaan yang haruls dilaksanakan). Informasi ini sangat me lmbantul dalam 

melnelntulkan julmlah pelgawai yang dipelrlulkan, dan julga ulntulk melnghasilkan spelsifikasi 

pelkelrjaan (job spelsification). 

2. Pelngadaan, me lrulpakan kelgiatan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pelgawai pada sulatul 

lelmbaga, baik julmlah maulpuln  kulalitasnya. Ulntulk melndapatkan pelgawai yang selsulai 

delngan kelbultulhan, dilakulkan kelgiatan re lkrultmeln, yaitul ulsaha ulntulk melncari calon-

calon pelgawai yang me lmelnulhi syarat selbanyak mulngkin, ulntulk kelmuldian dipilih  

calon  telrbaik dan telrcakap. U lntulk Lelmbaga Pe lndidikan, pelngadaan pe lgawai 

didatangkan se lcara inte lrn ataul dari dalam organisasi saja, bisa me llaluli promosi ataul 

multasi. 

3. Pelmbinaan dan pelngelmbangan, melrulpakan fulngsi pelngellolaan pelrsonil yang multlak 

pelrlul, ulntulk melmpelrbaiki, melnjaga, dan me lningkatkan kinelrja  pelgawai.  Kelgiatan ini 

dapat dilakulkan delngan  cara on the l job training dan in selrvicel training. Kelgiatan pe lmbinaan 

dan pe lngelmbangan ini tidak hanya melnyangkult aspelk kelmampulan, te ltapi julga 

melnyangkult karielr pelgawai. 

Dalam situlasi saat ini, manaje lmeln strate lgi sangat pe lnting, te lrultama ulntulk tingkat  

kelpelmimpinan  telrtinggi di selbulah organisasi, telrultama di bidang pelndidikan selpelrti 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). Selgala kelbijakan me lrulpakan kelwelnangan pimpinan yang 
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disosialisasikan kelpada pe lndidik dan te lnaga kelpelndidikan, dimana se lbellulmnya 

dikonsulltasikan de lngan instansi telrkait yang me lnaulnginya yaitul Kelmelnte lrian Agama 

Kabulpate ln. 

Implementasi manajemen strategis di MIN 2 Bandung Barat melibatkan 

serangkaian langkah sistematis yang dirancang untuk mencapai tujuan jangka panjang yang 

selaras dengan visi dan misi madrasah. Proses ini mencakup analisis lingkungan internal dan 

eksternal, perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi serta pengendalian.  

Analisis lingkungan terdiri dari dua jenis yaitu analisis internal dan analisis eksternal. 

MIN 2 Bandung Barat melakukan analisis kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness) 

internal, yang meliputi; 1) sumber daya manusia, peningkatan kualitas dan kompetensi guru 

dan tenaga kependidikan; 2) sarana dan prasarana, analisis ketersediaan fasilitas pendidikan 

yang mendukung proses belajar mengajar dan; 3) kurikulum dan program pendidikan, 

analisis kesesuaian dan keunggulan program pembelajarn yang ditawarkan. Analisis peluang 

(oppurtunities) dan ancaman (threats) dari lingkungan eksternal yang meliputi; 1) kebijakan 

pemerintah, analisis peraturan dan standar pendidikan nasional seperti IASP 2020; 2) 

perkembangan teknologi, mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran dan; 3) 

kondisi sosial dan ekonomi, menganalisis dampak faktor sosial ekonomi terhadap 

pendidikan di MIN 2 Bandung Barat. 

Berdasarkan analisis lingkungan, MIN 2 Bandung Barat merumuskan strategi untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Strategi tersebut meliputi; 1) peningkatan 

kompetensi guru dan tenaga kependididikan, dengan mengadakan pelatihan dan workshop 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran; 2) pengembangan kurikulum berbasis teknologi, 

mengintegrasikan teknologi informasi dalam kurikulum untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran; 3) peningkatan sarana dan prasarana, mengupayakan peningkatan fasilitas 

pendidikan seperti laboratorium, perpustakaan, dan ruang kelas di MIN 2 Bandung Barat. 

Impelmentasi strategi melibatkan tindakan nyata untuk merealisasikan rencana yang 

telah dibuat. Beberapa langkah implementasi di MIN 2 Bandung Barat meliputi, 

mengadakan program pelatihan rutin bagi guru dan staf untuk meningkatkan kompetensi 

seperti pelatihan impelementasi kurikulum merdeka, mengoptimalkan penggunaan anggran 

dan sumber daya untuk mendukung strategi yang telah ditetapkan, serta memberikan 

supervisi dan bimbingan secara berkala untuk memastikan pelaksanaan strategi berjalan 
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sesuai rencana. Supervisi akademik di MIN 2 Bandung Barat biasanya dilaksanakan selama 

satu tahun sekali pada semester ganjil dan di MIN 2 Bandung Barat terdapat rapat rutin 

bulanan bagi tenaga kependidikannya. Selanjutnya tahap pemantauan dan penilaian 

terhadap pelaksanaan strategi untuk memastikan bahwa tujuan tercapai. Beberapa aspek 

evaluasi di MIN 2 Bandung Barat meliputi penilaian kinerja seperti pelaksanaan supervisi 

guru, umpan balik dan perbaikan seperti dalam rapat rutin, dan laporan berkala.  

Implementasi Pengelolaan Guru dan Tenaga Kependidikan 

Dalam dulnia  pelndidikan  pelngellolaan  telnaga  kelpelndidikan  selpelnulhnya  disadari 

melmpulnyai  pe lngarulh  yang  sangat  belsar  dan  dianggap  selbagai  faktor  kulnci  dalam 

melningkatkan  multul  pelndidikan. Melngingat  pelntingnya  pelranan  sulmbelr  daya  manulsia  

(telnaga  kelpelndidikan)  dalam  su latul organisasi  (dalam  hal  ini  se lkolah),  maka  ke lpala  

selkolah  se lbagai  pimpinan  le lmbaga  pe lrlul melmbelrikan pe lrhatian yang  se lriuls  te lrhadap  

pelngellolaan telnaga kelpelndidikan  (gulrul dan non gulrul)  yang telrlibat dalam lelmbaga 

pelndidikan telrselbult,  agar me lnjadi telnaga  yang belrkulalitas dan profe lssional (Nurussalami, 

2022). 

Kata pe lngelloaan belrasal dari bahasa Inggris, yaitu l: “manaje lmeln” dan istilah Inggris 

telrselbult lalul diIndonelsiakan me lnjadi ”manaje lmeln”. Pelnge llolaan dapat diartikan selbagai 

pelnyellelnggaraan ataul pelngulrulsan agar sulatul yang dikellola  dapat  belrjalan  delngan  lancar,  

elfelktip  dan  elfisieln (Arikunto, 1996). 

Hasil pelnellitian delngan te lknik wawancara dan obse lrvasi, maka dike ltahuli bahwa 

dalam pe lngellolaan manaje lmeln strate lgis di MIN 2 Bandu lng Barat be lrdasarkan Instrulmeln 

Akrelditasi Satulan Pelndidikan (IASP), sellalul belrhulbulngan de lngan kelbijakan instansi yang 

melnaulnginya yaitul Kelmelntelrian Agama Kabulpateln Bandulng Barat. Hal ini dapat dike ltahuli 

dalam ulraian hasil pelnelltian belrikult : 

 

1. Pelrelncanaan 

Kelgiatan ini dilaksanakan pada awal tahu ln pellajaran pelndidikan ulntulk selgala hal 

yang belrhulbulngan delngan prosels bellajar me lngajar dan ada julga yang dilaksanakan pada 

awal tahuln anggaran ulntulk selgala hal yang be lrhulbulngan de lngan pelngellolaan ke lulangan atau l 

dana bantulan pelmelrintah (BOS). Selmula pelrelncanaan haruls dikeltahuli ole lh kantor 

Kelmelnte lrian Agama Kabulpateln yang belrfulngsi selbagai ulnit kelrja.  
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Pada awal tahuln pe llajaran se lmula pelrelncana haruls bisa me lnjadi pandulan dan tata 

kellola yang digu lnakan ole lh gulrul dan telnaga kelpelndidikan agar dapat me llakulkan aktivitas 

kelrja de lngan muldah, elfelktif dan elfisieln di madrasah. Se ldangkan pelrelncanaan anggaran 

haruls bisa me lngakomodir se lgala kelpelrlulan pelngellolaan di madrasah, agar se lmula 

kelgiatannya dapat belrjalan se lsulai delngan yang direlncanakan. 

Pada tahap ini julga direlncanakan pelmbagian pelnulgasan gulrul dan telnaga 

kelpelndidikan selsulai kompe ltelnsi delngan ulraian tulgas yang je llas. Se lmula hal yang 

belrhulbulngan delngan administrasi dan manaje lmeln pelrelncanaan haruls ditulangkan dalam 

belntulk Sulrat Kelpultulsan (SK) dari kelpala madrasah, se lbagai le lgalitas dan ke lkulatan hulkulm, 

apabila sulatul hari dipelrtanyakan ole lh pihak-pihak telrkait dan stakelholde lrs.  

Di MIN 2 Bandulng Barat telrdapat be lbelrapa jabatan yang dipilih olelh kelpala 

madrasah keltika prose ls pelrelncanaan. Jabatan yang belrfulngsi se lbagai pe lmbantul kelpala 

madrasah dalam be lbelrapa bidang adalah koordinator bidang kulrikullulm, koordinator bidang 

kelsiswaan, koordinator bidang sarana dan prasarana se lrta koordinator bidang hulbulngan 

masyarakat (Hulmas). Sellain itul julga telrdapat jabatan yang melmbantul koordinator bidang 

kelsiswaan dan kulrikullulm se lpelrti wali kellas dan pe lmbimbing kelgiatan e lkstrakulrikullelr. 

2. Pelngadaan 

Agar dapat melmpelrolelh  telnaga  pe lndidik yang  belrkulalitas  dan  me lmelnulhi  

julmlah yang  se lsulai  de lngan  kelbultulhan  maka dibultulhkan kelgiatan pe lngadaan pe lgawai 

ataul relkrulitmeln pelgawai. Kelgiatan relkrultmeln dilakulkan se lcara kondisional  tanpa  

tanggal  telrtelntul.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dikeltahuli bahwa pe lngadaan pelgawai di MIN 2 

Bandulng Barat se lpelnulhnya me lrulpakan ke lwelnangan pihak Ke lmelntelrian Agama se lbagai 

pelmbulat kelpultulsan. Belrdasarkan prose ldulr pelngadaan pelgawai, pihak madrasah hanya bisa 

melngajulkan pelgawai barul, baik gulrul maulpuln telnaga kelpelndidikan haruls te lrlelbih dahullul 

diselsulaikan de lngan kelbultulhan saat itul. Proseldulr ini suldah melnjadi proseldulr yang 

diteltapkan olelh pelmelrintah ulntulk lelmbaga pe lndidikan yang belrstatuls nelgelri ataul milik 

pelmelrintah, selhingga pihak se lkolah/madrasah tidak pelrlul relpot dalam me llaksanakan 

pelngadaan pe lgawai. Tidak dapat dipulngkiri bahwa salah satul pelnulnjang agar multul 

pelndidikan dapat me lningkat ialah  pe lmilihan SDM di se lkolah de lngan proseldulr yang be lnar 

dan telpat. 
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Pelngadaan ulntulk pe lgawai saat ini di MIN 2 Bandu lng Barat suldah tidak dapat lagi 

melnelrima pe lgawai ulntulk dipelkelrjakan se lbagai honorelr. Hal ini selsulai de lngan kelbijakan 

pelmelrintah mellaluli Melntelri Pelndayagulnaan Aparatulr Nelgara dan Re lformasi Birokrasi 

dalam PP Nomor 48/2005 telntang Pelngangkatan Telnaga Honorelr dan PP Nomor 

49/2018 te lntang Manajelmeln PPPK (Pelgawai Pe lmelrintah delngan Pelrjanjian Ke lrja).  

Prosels pelngadaan pe lgawai di MIN 2 Bandulng Barat adalah delngan pelngangkatan 

PNS ataul PPPK mellaluli te lst pelngadaan CPNS dan te lst pelngadaan PPPK ulntulk sellanjultnya 

dipultulskan dan ditulgaskan olelh kantor Ke lmelntelrian Agama Propinsi dan atau l Kabulpateln. 

Sellain itul julga ada prose ls pelngadaan pelgawai mellaluli prose ls multasi dari telmpat atau l 

madrasah lain, se ltellah se lbellulmnya mellaluli prosels lolos bultulh yang disyahkan olelh kantor 

Kelmelnte lrian Agama Kabulpateln. 

3. Pelmbinaan dan pelngelmbangan 

Pelmbinaan dan pelnge lmbangan profelsi dan karie lr gulrul, telrmasulk julga telnaga 

kelpelndidikan pada ulmulmnya, dilaksanakan me llaluli  be lrbagai strate lgi dalam be lntulk diklat 

(pelndidikan  dan  pe llatihan), bimtelk (bimbingan telknis) maulpuln yang bulkan belrbelntulk 

diklat. Pellaksanaan kelgiatan pelngelmbangan profelsi ini bisa disellelnggarakan olelh pihak 

madrasah be lkelrjasama de lngan pihak telrkait maulpuln dilaksanakan se lcara mandiri baik 

offlinel maulpuln onlinel.  

Program pembinaan dan pengembangan yang dilakukan di MIN 2 Bandung Barat 

dalam rangka mengembangkan guru dan tenaga pendidikannya meliputi melakukan rapat 

pembinaan rutin setiap bulan, aktif dalam kelompok kerja guru atau KKG dan Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PPKB), mengadakan pelatihan online bagi 

setiap guru (individu) secara berkala per 2 bulan atau setiap periode pelatihan dibuka 

melalui MOOC Pintar Kemenag, dan mengadakan workshop mandiri (mengundang 

narasumber) dengan pembiayaan dari BOS, yang dilaksanakan setiap akhir tahun ajaran 

sekaligus menyambut tahun ajaran baru. Kegiatan workshop terbaru yang telah dilakukan di 

MIN 2 Bandung Barat yaitu workshop implementasi kurikulum merdeka dan workshop 

peningkatan mutu layanan KBM dengan tema yang diusungnya yaitu layanan prima untuk 

peningkatan siswa.  Adapun kegiatan PPKB MIN 2 Bandung Barat dilakukan setiap tahun 

anggaran bantuan dari world bank, dengan materi literasi, numerasi, dan sains. Program 
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terakhir yang dilaksanakan oleh MIN 2 Bandung Barat adalah melaksanakan rapat kerja 

(raker) sekaligus pembinaan setiap akhir tahun anggaran. 

Salah satul kelgiatan diklat yang biasa dilaku lkan adalah IHT (In-houlsel  training)  

yaitul kelgiatan diklat belrulpa pellatihan yang dilaksanakan se lcara inte lrnal di  ke llompok  kelrja  

gulrul,  pe lndidikan  lanjult yaitul  pelmbinaan  profe lsi  gulrul  mellaluli pelndidikan lanjult yang 

julga melrulpakan alte lrnatif bagi  pelningkatan  kulalifikasi  dan kompeltelnsi  gulrul. Sellain itul 

ada julga kelgiatan pelmbinaan intelrnal olelh selkolah yaitul kelgiatan belrulpa pe lmbinaan dan 

elvalulasi yang dilaksanakan ke lpala madrasah dan pelngawas bina madrasah u lntulk mellihat 

seljaulhmana hasil dari pe lngelmbangan diri yang suldah dilaksanakan. 

Kelgiatan pe lngelmbangan diri julga ada yang suldah diprogramkan ole lh Kelmelntelrian 

Agama be lrulpa KKG, yaitul kelgiatan kellompok kelrja gulrul belrdasarkan PMA Nomor 60 

Tahuln 2015. Ke lgiatan ini adalah ke lgiatan ke llompok kelrja profe lsional bagi gu lrul yang masih 

belrada dalam satul gulguls/kelcamatan. Tuljulan ultama KKG yaitul melnjadi wadah ulntulk 

melningkatkan kompeltelnsi dan skill gu lrul, baik saat be lrada di dalam mau lpuln di lular ke llas. 

Pellaksanaan ke lgiatan ini diharu lskan ulntulk melngajulkan proposal telrlelbih dahullul kelpada 

kantor Ke lmelntelrian Agama, ulntulk kelmuldian diseltuljuli dan ditindaklanjulti. 

Saat ini kelgiatan pe lmbinaan dan pelngelmbangan kulalitas gulrul dan telnaga 

kelpelndidikan selmakin muldah, apalagi de lngan adanya kelgiatan pe lndidikan dan pellatihan 

selcara onlinel yang relsmi dari pe lmelrintah be lrulpa aplikasi pintar ke lmelnag. Dalam aplikasi ini 

para gulrul dan telnaga kelpelndidikan dapat me lmilih pellatihan mana yang se lsulai delngan yang 

dibultulhkan dan julga dapat me lnyelsulaikan tanggal pe llaksanaan se lhingga tidak me lngganggul 

prosels kelgiatan bellajar me lngajar yang melrelka laksanakan. 

Selmula hasil dari se ltiap kelgiatan ini akan dijadikan se lbagai bahan ulntulk pelnilaian 

kinelrja gulrul, yang dilaksanakan se lcara triwullan dan tahulnan. Belrbagai dokulmeln hasil 

kelgiatan pelngelmbangan me lrulpakan bulkti fisik yang akan me lnjadi nilai ataul point ulntulk 

angka kreldit para gulrul dan telnaga kelpelndidikan. Sellain itul re lward dan pu lnishmeln julga 

dibelrlakulkan ulntulk seltiap ke lgiatan pelngellolaan manaje lmeln di lelmbaga pe lndidikan, puln 

delmikian halnya di MIN 2 Bandu lng Barat, me lskipuln tidak telrlalul selring dilakulkan. 

SIMPULAN 

Pengelolaan manajemen strategis di MIN 2 Bandung Barat berdasarkan Instrumen 

Akreditasi Satuan Pendidikan (IASP), selalu berhubungan dengan kebijakan instansi yang 
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menaunginya yaitu Kementerian Agama Kabupaten Bandung Barat. Perencanaan. Pada 

awal tahun pelajaran semua perencana harus bisa menjadi panduan dan tata kelola yang 

digunakan oleh guru dan tenaga kependidikan agar dapat melakukan aktivitas kerja dengan 

mudah, efektif dan efisien di madrasah. Sedangkan perencanaan anggaran harus bisa 

mengakomodir segala keperluan pengelolaan di madrasah, agar semua kegiatannya dapat 

berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Pada tahap ini juga direncanakan pembagian 

penugasan guru dan tenaga kependidikan sesuai kompetensi dengan uraian tugas yang jelas. 

Pengadaan. Agar dapat memperoleh tenaga pendidik yang berkualitas dan memenuhi 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan maka dibutuhkan kegiatan pengadaan pegawai atau 

rekrutmen pegawai. Kegiatan rekrutmen dilakukan secara kondisional tanpa tanggal  

tertentu.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengadaan pegawai di MIN 2 

Bandung Barat sepenuhnya merupakan kewenangan pihak Kementerian Agama sebagai 

pembuat keputusan. Proses pengadaan pegawai di MIN 2 Bandung Barat adalah dengan 

pengangkatan PNS atau PPPK melalui test pengadaan CPNS dan test pengadaan PPPK 

untuk selanjutnya diputuskan dan ditugaskan oleh kantor Kementerian Agama Provinsi dan 

atau Kabupaten. Selain itu juga ada proses pengadaan pegawai melalui proses mutasi dari 

tempat atau madrasah lain, setelah sebelumnya melalui proses lolos butuh yang disahkan 

oleh kantor Kementerian Agama Kabupaten. 
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